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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Berpikir merupakan salah satu ciri manusia sebagai homo sapiens, sejak 

mempersepsikan diri manusia mulai berpikir dan proses ini berlanjut sampai 

akhir hayatnya. Kita ketahui bahwa kelebihan manusia dibandingkan hewan 

ditentukan oleh kekuatan pikirannya yang secara konsisten dinyatakan 

dengan perbuatannya melalui proses penghayatan
1
. 

     Islam mewajibkan setiap muslim untuk berpikir, sebab bila tidak 

mendayagunakan pikiran dengan baik maka pasti akal pikiran akan dipenuhi 

oleh hal-hal yang buruk dan destruktif. Seorang yang berpikir akan mendapat 

berbagai macam manfaat dari keutaman-keutamaan seperti sangat paham 

akan rahasia-rahasia ciptaan Allah, kebenaran-kebenaran kehidupan di dunia 

dan tentang hal yang ghaib. Ia akan yakin bahwa pentingnya untuk dicintai 

Allah, melaksanakan ajaran agama secara benar, menemukan sifat Allah di 

segala sesuatu yang dilihat. Efeknya, ia tidak akan menderita tekanan batin, 

stress, tidak terbawa angan-angan kosong dan tidak terseret oleh kerakusan 

dunia. Balasan orang yang mencari kebenaran dengan berpikir adalah 

kecintaan, keridhaan, kasih sayang, dan surga Allah
2
.      

                                                
1 Ali Hamzah, Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika (Jakarta:Raja 

Grafindo Persada, 2014),  30. 
2 Ibid, 30-31. 
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      Matematika adalah satu bidang studi yang perlu dipelajari karena hakikat 

matematika adalah pemahaman terhadap pola perubahan yang terjadi di 

dalam dunia nyata  dan di dalam pikiran manusia serta keterkaitan di antara 

pola-pola tersebut secara holistik. Walaupun matematika beroperasi 

berdasarkan aturan-aturan (rules) yang perlu dipelajari, tetapi kegiatan belajar 

ditujukan lebih dari hanya dapat melakukan operasi matematika sesuai 

dengan aturan-aturan matematika yang diungkapkan dalam bahasa-bahasa 

matematika. Tujuan belajar matematika adalah mendorong siswa untuk 

menjadi pemecah masalah berdasarkan proses berpikir yang kritis, logis dan 

rasional
3
. 

      Proses pembelajaran matematika menekankan pada keterlibatan siswa 

secara aktif, dengan melakukan berbagai eksplorasi yang bersifat dinamis dan 

melibatkan disiplin ilmu yang terkait dan menghindari proses pembelajaran 

yang kaku, otoriter dan menutup diri pada kegiatan menghafal. Oleh sebab 

itu, pembelajaran matematika hendaknya mampu menumbuhkembangkan 

pandangan siswa yang memandang matematika sebagai “science” bukan 

hanya terbatas pada pola-pola penghitungan angka
4
.     

      Disamping makna matematika sebagai cara berpikir yang diungkapkan 

melalui bahasa, matematika merupakan alat berpikir ilmiah. Cara berpikir 

ilmiah merupakan alat untuk memperoleh pengetahuan ilmiah. Hal ini 

                                                
3 Martini Jamaris,  Kesulitan Belajar (Bogor:Ghalia Indonesia, 2014), 177. 
4 Ibid. 
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disebabkan matematika merupakan bentuk tertinggi dari logika yang 

menghasilkan sistem pengorganisasian ilmu yang bersifat logis yang 

menghasilkan berbagai pernyataan dalam bentuk model matematika
5
. 

      Keberhasilan pembelajaran matematika di sekolah akan dapat mencetak 

generasi yang memiliki kemampuan berpikir kritis, logis dan rasional. 

Keberhasilan pembelajaran matematika ini sangat ditentukan oleh 

kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajarannya yang 

mengacu kepada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dicapai 

dalam mata pelajaran matematika. Guru yang memiliki profesionalisme tinggi 

akan selalu aktif dalam seluruh kegiatan dan perilakunya untuk menghasilkan 

kualitas yang ideal. Secara kritis ia akan selalu mencari dan secara aktif selalu 

memperbaiki diri untuk memperoleh hal-hal yang lebih baik dalam 

melaksanakan tugasnya
6
. 

       Dalam kenyatannya untuk mewujudkan hasil pembelajaran yang 

maksimal banyak sekali ditemui permasalahan-permasalahan dalam kegiatan 

pembelajaran. Terutama dalam pembelajaran mata pelajaran matematika.    

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam mengajarkan mata pelajaran 

matematika  di kelas VA MINU Waru 2 Sidoarjo,  di mana dalam kegiatan 

pembelajarannya masih belum melibatkan siswa secara aktif, dan soal-soal 

matematika yang diberikan masih belum memungkinkan siswa untuk 

                                                
5 Martini Jamaris,  Kesulitan Belajar (Bogor:Ghalia Indonesia, 2014), 179. 
6 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional (Jakarta:Raja Grafindo Persana, 2014), 33. 
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mengerjakan dalam berbagai cara yang sistematis. Mereka kesulitan untuk 

mengkomunikasikan ide-ide matematika mereka baik secara lisan maupun 

tulisan. Mereka juga tidak maksimal dalam menganalisis soal-soal 

matematika. Sebagai contoh dalam materi sifat-sifat bangun datar, siswa 

sangat kesulitan untuk menganalisis perbedaan antara sifat-sifat bangun datar 

yang satu dengan yang lainnya. Berdasarkan kenyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah, 

sehingga  hal tersebut pada akhirnya mengakibatkan rendahnya aktivitas dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Hal ini dapat dibuktikan 

dari hasil Tes Standarisasi Mutu (TSM) semester ganjil 2014/2015 yang lalu, 

dari 18 siswa yang ada di kelas VA, hanya ada 6 siswa yang nilainya berada 

diatas di atas  KKM yang telah ditentukan oleh MINU Waru 2 yaitu sebesar 

75, sedangkan yang lainnya berada di bawah KKM. 

      Berkaitan dengan permasalahan tersebut, peneliti telah  mengidentifikasi 

beberapa masalah yang mungkin menjadi penyebab rendahnya kemampuan 

berpikir kritis  siswa-siswi MINU Waru 2 tersebut, di antaranya: minat 

belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika sangat rendah, pelajaran 

matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang menakutkan, proses 

kegiatan belajar yang dilaksanakan masih belum mampu untuk merangsang 

kemampuan berpikir kritis siswa, dalam kegiatan pembelajarannya hanya 

berpedoman pada LKS yang dimiliki oleh masing-masing siswa, hampir 75%  
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kegiatan pembelajaran matematika hanya terpaku pada pengerjaan soal-soal 

yang ada di LKS tersebut.  

     Akibat dari proses kegiatan belajar yang demikian ini,  siswa tampak jenuh 

dengan pelajaran matematika, sehingga minat belajar dari siswa tersebut 

semakin menurun, dan pada akhirnya berakibat pada rendahnya kemampuan 

berpikir kritis dalam  pembelajaran  matematika  tersebut. Dengan kenyataan 

semacam ini, perlu adanya perubahan dalam pengelolaan kegiatan pem-

belajaran, di antaranya dengan menggunakan metode-metode pembelajaran 

yang inovatif yang dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

      Salah satu model  pembelajaran yang bisa dikembangkan adalah model  

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa 

siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika 

mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam 

kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang 

komplek. Jadi, hakikat sosial dan penggunaan kelompok sejawat menjadi 

aspek utama dalam pembelajaran kooperatif
7
. 

      Tujuan diterapkannya metode pembelajaran kooperatif adalah sebagai 

usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan 

pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, 

                                                
7 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif berorientasi konstruktivistik (Jakarta:Prestasi 

Pustaka, 2011), 41. 
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serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan belajar 

bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Jadi dalam pembe-

lajaran kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun sebagai 

guru
8
. 

      Strategi Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi adalah 

merupakan salah satu diantara sekian banyak tipe model pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa
9
. 

Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan 

untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan 

dalam Think Pair Share (TPS) dapat memberi siswa lebih banyak waktu 

berpikir, untuk merespon dan saling membantu. 

      Seperti namanya “thinking”, pembelajaran ini diawali dengan guru me-

ngajukan pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh 

peserta didik. Selanjutnya “pairing”, pada tahap ini guru meminta peserta 

didik berpasang-pasangan. Dan memberi kesempatan kepada pasangan-

pasangan itu untuk berdiskusi. Hasil diskusi intersubjektif di tiap-tiap 

pasangan hasilnya dibicarakan dengan pasangan seluruh kelas. Tahap ini 

dikenal dengan “sharing”. Dalam kegiatan ini diharapkan terjadi tanya jawab 

yang mendorong pada pengonstruksian pengetahuan secara integratif. Peserta 

didik dapat menemukan struktur dari pengetahuan yang dipelajarinya. 

                                                
8 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif berorientasi konstruktivistik (Jakarta:Prestasi 

Pustaka, 2011), 42. 
9 Ibid, 61. 
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      Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share  (TPS) memberikan 

asumsi bahwa dengan menerapkannya dalam pembelajaran matematika, akan 

dapat menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini bisa 

dilihat dari keterkaitan antara sintaks model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) ini dengan beberapa indikator kemampuan berpikir 

kritis. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat 

merangsang siswa untuk mengenal dan mengkaji  suatu permasalahan 

matematika,  serta dapat merangsang siswa untuk dapat menyusun alternatif-

alternatif pemecahan dari permasalahan yang ada. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share  (TPS) memberikan peluang kepada siswa 

untuk mampu berinteraksi dengan orang lain yang meliputi memberikan 

kesempatan siswa untuk mampu  bertanya, mengemukakan pendapat dan 

menanggapi pendapat orang lain dalam diskusi kelas. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) juga dapat mendorong siswa untuk 

mampu melakukan pengamatan terhadap suatu permasalahan dan 

mengaitkankan dengan teori-teori yang ada. Model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS) juga dapat melatih siswa dalam berpikir yang 

sistematis dalam menyusun kesimpulan dari suatu permasalahan matematika, 

baik menyusun kesimpulan dari suatu permasalahan yang sifatnya khusus 

menjadi permasalahan yang umum (deduktif), maupun sebaliknya (deduktif).  

      Berdasarkan uraian tentang banyaknya keterkaitan antara model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan indikator-
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indikator kemampuan berpikir kritis, maka peneliti melakukan penelitian 

sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

VA MINU Waru 2 Sidoarjo. Adapun judul penelitian yang diambil oleh 

peneliti adalah “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VA 

Minu Waru 2 Sidoarjo Pada Materi Sifat-Sifat Bangun Datar  Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)”. 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatan  kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas VA MINU Waru 2 Sidoarjo setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada materi sifat-sifat 

bangun datar?”. 

C. Tindakan yang Dipilih 

      Tindakan yang dipilih merupakan cara yang digunakan untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan. Permasalahan yang ada di kelas VA MINU 

Waru 2 Sidoarjo adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis yang menga-

kibatkan rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa. Adapun tindakan yang 

dipilih adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS). Dengan segala asumsi yang diberikan oleh Model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) ini diharapkan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas VA MINU WARU 2  mengalami peningkatan yang 

signifikan.  
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D. Tujuan Penelitian 

      Sejalan dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas VA MINU Waru 2 Sidoarjo setelah diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada materi sifat-sifat bangun datar. 

E. Lingkup Penelitian  

      Karena keterbatasan waktu, maka diperlukan pembatasan lingkup 

penelitian. Adapun batasan lingkup dalam penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian ini hanya dikenakan pada Siswa Kelas VA MINU WARU 2  

Sidoarjo  pada semester genap tahun ajaran 2014/2015. 

2. Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah sifat-sifat bangun datar 

sub pokok bahasan sifat-sifat bangun datar segitiga dan persegi. 

F. Signifikansi Penelitian 

      Signifikansi  penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan alternatif penyelesaian 

permasalahan di kelas terkait dengan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Diharapkan memberi  pengalaman bagi guru tentang bagaimana  menga-

jarkan  materi  sifat-sifat bangun datar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 

3. Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di 

MINU WARU 2, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 


